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This classroom action research aims to describe the character of the students, student is
learning outcomes, and the relationship of the characters with learning outcomes. The
method used is a classroom action research conducted by three cycles to improve student
learning outcomes and form the character of students. The results in cycle 1, the character
of the students reached 75.5% in the category of character, student learning outcomes
reached 55.5% that is not in accordance with the criteria and class completeness of 8 new
characters indicator reached 4 indicators and 4 indicators has not been achieved. In cycle
2 characters 68.05% of students achieved with character of category, student learning
outcomes reached 72.2% that is not in accordance with the criteria and class
completeness of 8 new characters indicator reached 6 indicators and 2 indicators has not
been achieved in cycle 3, the character of the students achieve 84.7% to the category of
character, student learning outcomes was 94.4%.

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakter siswa, hasil
belajar siswa, dan hubungan karakter dengan hasil belajar. Metode yang digunakan yaitu
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dengan 3 siklus untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dan membentuk karakter siswa. Hasil penelitian pada siklus 1, karakter
siswa mencapai 75,5% dengan kategori berkarakter, hasil belajar siswa mencapai 55,5%
sehingga belum sesuai dengan Kriteria ketuntasan kelas dan dari 8 indikator karakter baru
tercapai 4 indikator dan 4 indikator belum tercapai. Pada siklus 2 karakter siswa
mencapai 68,05% dengan kategori berkarakter, hasil belajar siswa mencapai 72,2%
sehingga belum sesuai dengan Kriteria ketuntasan kelas dan dari 8 indikator karakter baru
tercapai 6 indikator dan 2 indikator belum tercapai Pada siklus 3, karakter siswa
mencapai 84,7% dengan kategori berkarakter, hasil belajar siswa mencapai 94,4%.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran dengan menggunakan media Audio-visual adalah sebuah cara
pembelajaran dengan menggunakan media yang mengandung unsur suara dan gambar,
dimana dalam proses penyerapan materi melibatkan indra penglihatan dan indra
pendengaran. Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran yang bisa melibatkan
lebih dari satu indra akan berpengaruh terhadap kualitas informasi yang diterima, dan
semakin efektifnya dalam proses mengingat terhadap informasi yang sudah diterima.

Keberhasilan dalam pembelajaran dipengaruhi oleh faktor-faktor yang terlibat dalam
semua kegiatan belajar mengajar. Diantara faktor-faktor tersebut adalah siswa, guru,
kebiajakan pemerintah dalam membuat kurikulum, serta dalam proses belajar seperti
metoda, sarana dan prasarana (media pembelajaran), model, dan pendekatan belajar yang
digunakan. Kondisi riil dalam pelaksanaannya latihan yang diberikan tidak sepenuhnya
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menerapkan konsep. Rendahnya mutu
pembelajaran dapat diartikan kurang efektifnya proses pembelajaran. Penyebabnya dapat
berasal dari siswa, guru maupun sarana dan prasarana yang ada, minat dan motivasi siswa
yang rendah, kinerja guru yang rendah, serta sarana dan prasarana yang kurang memadai
akan menyebabkan pembelajaran menjadi kurang efektif.

Permasalahan yang dialami dalam mata pelajaran IImu Pengetahuan Sosial meliputi
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang dialamai oleh siswa meliputi
hal-hal seperti; sikap terhadap belajar, motivasi belajar, konsentrasi belajar, kemampuan
mengolah bahan belajar, kemampuan menyimpan perolehan hasil belajar, kemampuan
menggali hasil belajar yang tersimpan, kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar,
rasa percaya diri siswa, intelegensi dan keberhasilan belajar, kebiasaan belajar dan cita-
cita siswa. Faktor-faktor internal ini akan menjadi masalah sejauh siswa tidak dapat
menghasilkan tindak belajar yang menghasilkan hasil belajar yang baik.

Faktor eksternal meliputi hal-hal sebagai berikut; guru sebagai pembimbing belajar,
prasarana dan sarana pembelajaran, kebijakan penilaian, lingkungan siswa di sekolah,
dan kurikulum sekolah. Dari sisi guru sebagai pembelajar maka peranan guru dalam
mengatasi masalah-masalah eksternal belajar merupakan prasyarat terlaksanannya siswa
dapat belajar. llmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai bagian integral dari kurikulum

pembelajaran di persekolahan, selayaknya disampaikan secara menarik dan penuh makna
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dengan memadukan seluruh komponen pemebalajaran secara efektif. Selain itu, IPS
sebagai disiplin ilmu yang memiliki sensitivitas tinggi terhadap dinamika perkembangan
masyarakat. Dalam praktek pembelajarannya harus senantiasa memperhatikan konteks
yang berkembang. Pendekatan-pendekatan pembelajaran efektif yang diambil dari teori
pendidikan modern menjadi salah satu intrumen penting untuk diperhatikan agar
pembelajaran tetap menarik bagi peserta didik serta senantiasa relevan dengan konteks
yang berkembang.

Permasalahan yang terjadi selama ini di SMP Negeri 1 Tanjungsari dalam proses
pembelajaran guru masih menggunakan metode konvensional/ceramah, guru masih
belum menggunakan media pembelajaran sehingga berakibat rendahnya karakter siswa
dalam pembelajaran antara lain kurangnya toleransi siswa dalam proses pembelajaran,
sering berbohong, kurang komunikatif, kurang disiplin, kurang kreatif, kurang rasa ingin
tahu dan kurang tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan sehingga berakibat
rendahnya kualitas pembelajaran menjadi kurang menarik dan kurang menyenangkan,
efeknya adalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal dan kriteria ketuntasan kelas. Padahal idealnya pembelajaran IPS
harus disajikan lebih menarik dan menyenangkan sehingga bisa menarik perhatian,
aktifitas dan partisipasi siswa sehingga bisa membentuk karakter belajar siswa yang
diharapkan.

Penggunaan media audio visual ini diharapkan dapat menarik perhatian siswa
agar lebih tertarik dan mampu ikut terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga
dapat membentuk karakter siswa. Dengan media audio visual sesuatu yang abstrak akan
menjadi konkret sebab tingkat berfikir anak pada usia kelas VII dikategorikan dalam
tahap operasional formal karena rata-rata siswa SMP kelas VII berumur antara 10-12
tahun. dengan digunakannya media audio visual diharapkan sesuatu yang abstrak akan
menjadi konkret dan proses pembelajaran akan lebih menarik.

Media pembelajaran sebagai salah satu sumber belajar ikut membantu guru
memperkaya wawasan anak didik. Aneka macam bentuk dan jenis media pendidikan
yang digunakan oleh guru menjadi sumber ilmu pengetahuan bagi anak didik. Dalam
menerangkan suatu benda, guru dapat membawa bendanya secara langsung ke hadapan

anak didik di kelas. Dengan menghadirkan bendanya seiring dengan penjelasan
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mengenai benda itu, maka benda itu dijadikan sebagai sumber belajar. Di sekolah-
sekolah kini, terutama di kota-kota besar, teknologi dalam berbagai bentuk dan jenisnya
sudah dipergunakan untuk mencapai tujuan. Ternyata teknologi, yang disepakati sebagai
media itu, tidak hanya sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sumber belajar dalam proses
belajar mengajar. Media sebagai sumber belajar diakui sebagai alat bantu auditif, visual,
dan audio visual.

Penggunaan ketiga jenis sumber belajar ini tidak sembarangan, tetapi harus
disesuaikan dengan perumusan tujuan instruksional, dan tentu saja dengan kompetensi
guru itu sendiri, dan sebagainya. Agar menggunakan media dalam pengajaran terkadang
sukar dilaksanakan, disebabkan dana yang terbatas untuk membelinya. Dengan demikian
Mata pelajaran IPS berupaya memfokuskan pada komitmen nasional dalam membangun
budaya dan karakter bangsa yang mengarah pada pembentukan warganegara yang
memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi
warganegara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter. Karakter adalah watak,
tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai
kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang,
berpikir, bersikap, dan bertindak. Kebajikan terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan norma,
seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, dan hormat kepada orang lain.

Menurut Baharuddin (2007:16), Belajar adalah serangkaian akitivitas yang terjadi
pada pusat syaraf individu yang belajar. Proses belajar terjadi secara abstrak, karena
terjadi secara mental dan tidak dapat diamati jika ada perubahan perilaku dari sesorang
yang berbeda dengan sebelumnya. Peubahan perilaku tersebut bisa dalam hal
pengetahuan, afektif maupun psikomotoriknya. Menurut Woolfolk, dikutip Baharuddin
(2007:14) menyatakan bahwa “learning occurns whwn experience causes a relatively
permanent change in an individual’s knowledge™. Disengaja atau tidak, perubahan yang
terjadi melalui proses belajar ini bisa ke arah yang yang lebih baik atau sebaliknya.

Proses belajar siswa tersebut menghasilkan perilaku yang dikehendaki, suatu hasil
belajar sebagai dampak pengajaran. (Dimyati & Mudjiono, 2002:11). Belajar merupakan
tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya
dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu terjadinya atau terjadinya proses

belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan
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sekitar. Berdasarkan definisi di atas, pengertian belajar berarti adanya “perubahan”
berarti setiap orang yang belajar pasti mengalami perubahan, baik pengetahuan,
ketrampilan maupun sikap. Kesemua perubahan yang terjadi itu diharapkan menuju ke
arah yang lebih baik.

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses penciptaan lingkungan yang
dilakukan secara bersama oleh guru dan siswa sehingga tercipta kegiatan yang berdaya
guna dan berhasil guna, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar didasarkan atas rencana
pengajaran yang disusun oleh guru. Menurut  Suryabrata, (2002:7) menjelaskan
pengertian pembelajaran dapat dirumuskan sebagai berikut: “pembelajaran ialah suatu
proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang
baru secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya. Selain itu menurut hilgard dan Bower, 1996 dalam
(Jogiyanto, 2006:12) Pembelajaran merupakan inti dari kegiatan belajar. Pembelajaran
dilukiskan sebagai “upaya orang yang bertujuan membantu orang belajar’ artinya,
pembelajaran bukan sekedar mengajar, sebab titik beratnya ialah pada semua kejadian
yang bias berpengaruh secara langsung pada belajar.

Pengertian pembelajaran tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran
adalah proses atau kegiatan yang dirancang dengan sengaja oleh guru untuk terjadinya
interaksi yang menyenangkan dalam proses belajar melalui interigritas dan optimalisasi
sumber daya yang sistemik (materi, metode, media, kegiatan dan evaluasi) sehingga
peserta didik lebih paham dan aktif dalan membentuk cara, gairah dan hasil belajarnya.
Karena itu pembelajaran harus menghasilkan belajar meskipun tidak semua proses belajar
terjadi karena pembelajaran. Proses belajar terjadi juga dalam konteks interaksi sosial-
kultural dalam lingkungan masyarakat.

Menurut Hamalik (2007:12) memberikan pengertian bahwa "media adalah alat,
metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan
interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah”.
Sedangkan menurut Sadiman (1984:7) mengatakan bahwa, "Media adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima, sehingga
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa

sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar terjadi dengan efektif dan efisien
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Kedudukan media pengajaran dalam proses belajar mengajar itu memegang peranan
penting sebagai alat bantu untuk menciptakan proses belajar mengajar ditandai dengan
adanya beberapa unsur antara lain: tujuan, bahan, metode, dan alat serta evaluasi. Unsur
metode dan alat atau media merupakan unsur yang tidak bisa dilepaskan dari unsur
lainnya yang berfungsi sebagai cara atau teknik untuk mengantarkan bahan pelajaran agar
sampai kepada tujuan. Dalam pengajaran, tujuan, media atau alat memegang peranan
yang sangat penting, sebab dengan adanya media tersebut bahan pelajaran dapat dengan
mudah dipahami oleh siswa.

Pembelajaran dengan menggunakan media Audio-visual adalah sebuah cara
pembelajaran dengan menggunakan media yang mengandung unsur suara dan gambar,
dimana dalam proses penyerapan materi melibatkan indra penglihatan dan indra
pendengaran. Dalam proses belajar mengajar media pembelajaran berfungsi sebagai:1)
menyiarkan informasi penting ; 2) memotivasi siswa dalam pembelajaran; 3) menambah
pengayaan dalam belajar; 4) menunjuka hubungan -hubungan antar konsep; 5)
menyajikan pengalaman-pengalamn yang tidak ditunjukan guru; 6) membantu belajar
perorangan; 7) mendekatkan hal-hal yang ada diluar kelas kedalam kelas. Menurut Juwita

Sari dalam (http://ratnajuwitasari08.blogspot.com) menjelaskan langkah-langkah

pembelajaran audio visual antara lain:

a. menjelaskan kepada siswa bagaimana proses pembelajaran dengan menggunakan
media audio visual.

b. menjelaskan kepada siswa tentang manfaat menggunakan media audio visual dalam
pembelajaran sehingga menimbulkan semangat siswa untuk mengikuti selama
pelajaran berlangsung.

c. memutar video dan menyuruh siswa untuk menyaksikan nya dengan seksama.

d. meminta siswa untuk menyimpulkan tentang video sejarah yang di saksikannya.

Karakter adalah sifat pribadi yang relatif stabil pada diri individu yang menjadi
landasan bagi penampilan perilaku dalam standar nilai dan norma yang tinggi. Karakter

berbasis pada nilai dan norma (Prayitno, 2010:23). Selain itu menurut Jamaludin (2011)

dalam  (http://jamaludin270790.blogspot.com)  menjelaskan  bahwa Pendidikan

karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang

meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk
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melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri
sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil.
Sedangkan menurut Aunnillah (2011: 19-20), “Menurutnya, karakter mengacu pada
serangkaian sikap (attitudes), perilaku (bebaviors), motivasi (motivation), dan
keterlampilan (skills). Makna karakter itu sendiri sebenarnya bersal daribahasa Yunani
“to mark” atau menandai dan memfokuskan pada aplikasi nilai kebaikan dalam bentuk
tindakan atau tingkah laku, sehingga orang yang tidak jujur, kejam, rakus, dan
berperilaku jelek dikatakan sebagai orang berkarakter jelek. Sebaliknya, orang yang
perilakunya sesuai dengan kaidah moral dinamakan berkarakter mulia.” Tujuan penelitian
ini adalah untuk (1) untuk membentuk karakter siswa kelas VII.B SMP Negeri 1
Tanjungsari dengan menggunakan media Audio Visual, (2) untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas kelas VII.B SMP Negeri 1 Tanjungsari dengan menggunakan media
Audio Visual, (3) Menganalisis hubungan antara karakter siswa dengan hasil belajar
siswa dengan menggunakan Media Audio Visual pada kelas VII.B SMP Negeri 1

Tanjungsari.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas (classroom action reseach)
yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis reflektif terhadap berbagai
tindakan yang dilakukan guru sekaligus sebagai peneliti, sejak disusunnya suatu
perencanaan sampai penilaian terhadap tindakan nyata di dalam kelas yang berupa
kegiatan belajar mengajar dalam memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan.
Pada dasarnya Prosedur penelitian tindakan dalam setiap siklusnya diawali dengan
perencanaan tindakan (planning), penerapan tindakan (action), mengobservasi dan
mengevaluasi proses atau hasil tindakan (observation and evalution) dan melakukan
refleksi (reflection) dan seterusnya sampai perbaikan tercapai atau ada temuan tindakan
yang tepat berdasarkan kriteria keberhasilan tertentu (Pargito, 2011:40).

Teknik pengumpulan data tentang objek diteliti digunakan alat observasi,
dokumentasi (foto) dan tes. Observasi merupakan pengamatan dengan tujuan mencari

dan mencatat data tentang objek yang diteliti serta dampaknya dalam penelitian tindakan
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kelas. Adapun observasi dilakukan dalam penelitian untuk mencatat data ada tidaknya
perubahan perilaku peserta didik ke arah yang lebih baik dalam proses pembelajaran serta
dampak dari tindakan yang dilakukan.. Alat pengambilan gambar atau foto digunakan
dalam penelitian ini karena dengan cara ini diharapkan dapat merekam secara utuh
tentang proses jalannya pembelajaran, dengan dokumentasi foto memungkinkan peneliti
melihat kelemahan-kelemahannya sehingga dapat melakukan perbaikan pada tindakan
selanjutnya. Foto juga mempermudah untuk mengingat kembali peristiwa yang sudah
terjadi karena kemampuan mengingat peneliti sangat terbatas, sehingga rekaman foto
menjadi salah satu pelengkap data dan merupakan bagian penting dalam melaksanakan
observasi maupun pencatatan berlangsungnya proses tindakan. Tes adalah teknik
pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data terkait dengan prestasi
belajar siswa.

Tehnik Pengolahan data melalui Prosedur; (1) Pengolahan Data, data yang telah
diperoleh pada setiap tindakan dianalisis dengan merujuk analisis penelitian IGAK
Wardani (2007:231) yang dilakukan melalui tahap antara lain, Pertama, menyeleksi dan
mengelompokkan data mentah yang sudah terkumpul melalui observasi, dokumentasi
foto dan hasil tes dikelompokkan melalui metrik data. Kedua, mendeskripsikan data, data
yang terorganisasi dideskripsikan dalam bentuk narasi, grafik maupun tabel. Tehnik
analisis data dilakukan Analisis data pada penelitian ini secara kuantitatif dan kualitatif.
Secara kualitatif dilakukan dengan menganalisis skor yang diperoleh dari hasil observasi
dan hasil tes. Data-data yang dianalisis dengan persentase dan diinterpretasikan guna
mendapat gambaran jelas mengenai hasil penelitian. Sedangkan secara kuantitatif adalah
dengan menghitung persentase pembentukan karakter siswa, ketuntasan hasil belajar

siswa dan menganalisis korelasi antara karakter siswa dengan hasil belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Tanjungsari pada Kelas VII.B
semester ganjil Tahun Pelajaran 2014/2015. Dalam melaksanakan penelitian ini, guru
bekerjasama dengan satu orang guru mitra yang bertindak sebagai observer. Fungsi guru
mitra yaitu melakukan pengamatan dan mengevaluasi pelaksanaan dari perbaikan

pembelajaran di kelas dan dapat memberikan saran dan masukan berdasarkan data-data
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yang dikumpulkan baik kekurangan maupun kelebihan dari penggunaan media audio
visual dikelas, data yang dikumpulkan dari hasil observasi adalah data yang berkaitan
dengan karakter peserta didik. Siklus 1 dimulai dengan tahap perencanaan yaitu dengan
menyusun skenario pembelajaran yang memang telah direncanakan disesuaikan dengan
materi dan indikator yang hendak dicapai. Tahapan selanjutnya adalah pelaksanaan
kegiatan pembelajaran, pengamatan atau observasi dan yang terakhir adalah kegiatan
refleksi yang dilakukan untuk perbaikan langkah-langkah di siklus berikutnya.
Pelaksanaan tindakan siklus 1, pembelajaran audio visual dengan menayangkan
satu kali dan membentuk 4 kelompok dari semua jumlah siswa dan setiap kelompok
berjumlah 9 siswa dengan kegiatan pembelajaran antara lain observasi/mengamati
tayangan audio visual, mencatata makna/hal-hal penting dari tayangan audio visual,
diskusi kelompok, membuat laporan kelompok, presentasi, tanya jawab dan
menyimpulkan. Berdasarkan hasil tindakan siklus 1 dari berbagai alat pengumpul data
antara lain observasi, dokumentasi foto dan hasil tes didapatkan hasil bahwa karakter
siswa, dari 8 indikator karakter siswa yang diamati sudah tercapai 4 indikator karakter
dan 4 indikator karakter belum tercapai. Indikator karakter yang tercapai antara lain
menghargai, gemar membaca, rasa ingin tahu dan tanggung jawab. Sedangkan indikator
karakter yang belum tercapai antara lain komunikatif, disiplin, kerjasama dan kreatif.
Karakter siswa di siklus 1 mencapai 75,5% berkategori berkarakter. Hasil belajar siswa di
siklus 1 didapatkan hasil bahwa dari 36 siswa terdapat 20 siswa yang tuntas belajar atau
sekitar 55,5% sehingga belum sesuai dengan kriteria ketuntasan kelas, sedangkan target
ketuntasan kelas adalah 75% dari jumlah siswa. Hasil dokumentasi foto, saat diskusi
kelompok terlihat masih ada beberapa siswa yang belum serius mengikuti jalannya
diskusi, belum terlihat adanya kerja sama pada kelompoknya, ada yang bermalas-
malasan, ngobrol, nampaknya mereka belum terbiasa untuk berdiskusi kelompok.
Membentuk 4 kelompok besar yang anggotanya 9 siswa ternyata masih kurang efektif
karena banyak siswa yang kurang bekerjasama dan masih mengandalkan temannya.
Pelaksanaan tindakan siklus 2, pembelajaran audio visual dengan menayangkan dua
kali dan membentuk 5 kelompok dari semua jumlah siswa dan setiap kelompok
berjumlah 7-8 siswa dengan kegiatan pembelajaran antara lain observasi/mengamati

tayangan audio visual, mencatata makna/hal-hal penting dari tayangan audio visual,
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diskusi kelompok, membuat laporan kelompok, presentasi, tanya jawab dan
menyimpulkan. Berdasarkan hasil tindakan siklus 2 dari berbagai alat pengumpul data
antara lain observasi, dokumentasi foto dan hasil tes didapatkan hasil bahwa karakter
siswa, dari 8 indikator karakter siswa yang diamati sudah tercapai 6 indikator karakter
dan 2 indikator karakter belum tercapai. Indikator karakter yang tercapai antara lain
menghargai, disiplin, kreatif, gemar membaca, rasa ingin tahu dan tanggung jawab.
Sedangkan indikator karakter yang belum tercapai antara lain komunikatif dan kerjasama.
Karakter siswa di siklus 2 mencapai 68,05% berkategori berkarakter. Hasil belajar siswa
di siklus 2 didapatkan hasil bahwa dari 36 siswa terdapat 26 siswa yang tuntas belajar
atau sekitar 72,2% sehingga belum sesuai dengan kriteria ketuntasan kelas, sedangkan
target ketuntasan kelas adalah 75% dari jumlah siswa. Hasil dokumentasi foto, Para siswa
mulai antusias, senang dan nyaman dalam belajar, mereka mulai dapat bekerjasama
dengan baik namun masih ada siswa yang masih santai-santai dalam belajar dan kurang
fokus dalam belajar dan masih mengandalkan temannya yang dianggap pintar.
Membentuk 5 kelompok besar yang anggotanya 7-8 siswa ternyata kurang efektif karena
banyak siswa yang kurang bekerjasama dan kurang komunikatif masih mengandalkan
temannya.

Pelaksanaan tindakan siklus 3, pembelajaran audio visual dengan menayangkan tiga
kali dan membentuk 6 kelompok dari semua jumlah siswa dan setiap kelompok
berjumlah 6 siswa dengan kegiatan pembelajaran antara lain observasi/mengamati
tayangan audio visual, mencatata makna/hal-hal penting dari tayangan audio visual,
diskusi kelompok, membuat laporan kelompok, presentasi, tanya jawab dan
menyimpulkan. Berdasarkan hasil tindakan siklus 3 dari berbagai alat pengumpul data
antara lain observasi, dokumentasi foto dan hasil tes didapatkan hasil bahwa aktivitas
belajar siswa, dari 8 indikator karakter siswa yang diamati yang sudah tercapai secara
keseluruhan.

karakter siswa di siklus 3 mencapai 84,7% sudah berkategori berkarakter karena
sudah mencapai > 75% dari jumlah siswa. Hasil belajar siswa di siklus 3 didapatkan hasil
bahwa dari 36 siswa terdapat 34 siswa yang tuntas belajar atau sekitar 94,4% sehingga
sudah sesuai dengan Kriteria ketuntasan kelas, karena target ketuntasan kelas adalah 75%

dari jumlah siswa. Hasil dokumentasi foto, Para siswa antusias, senang dan nyaman
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dalam belajar, mereka mulai dapat bekerjasama dengan baik, mereka saling bekerjasama
dan displin tepat waktu dalam mengerjakan tugas kelompok yang diberikan oleh guru.
Membentuk 6 kelompok yang anggotanya 6 siswa ternyata sangat efektif karena semua
siswa dapat bekerjasama dengan baik dan sangat komunikatif.

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus ke siklus terlihat adanya kecenderungan
pembentukan karakter siswa siklus 1 ke siklus 2, untuk siklus 1 karakter siswa mencapai
77,5% sedangkan siklus 2 mencapai 68,05% berarti ada penurunan dari siklus 1 ke siklus
2 sebesar 9,45%. Adanya peningkatan ketercapaian indicator karakter siswa, untuk siklus
1 dari 8 indikator karakter baru tercapai 4 indikator dan 4 indikator belum, sedangkan
siklus 2, dari 8 indikator karakter sudah tercapai 6 indikator dan 2 indikator belum
tercapai. Hasil belajar siswa di siklus 1, siswa yang tuntas belajar berjumlah 20 siswa
atau sebesar 55,5% dari jumlah siswa dan di siklus 2 siswa yang tuntas berjumlah 26
siswa atau sebesar 72,2% berarti ada peningkatan siswa yang tuntas belajar sebesar
16,7%.

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 2 ke siklus 3 terlihat adanya peningkatan
pembentukan karakter siswa siklus 2 ke siklus 3, untuk siklus 2 karakter siswa mencapai
68,05% sedangkan siklus 3 mencapai 84,7%, berarti ada peningkatan dari siklus 2 ke
siklus 3 sebesar 16,65%. Adanya peningkatan ketercapaian indikator karakter siswa,
untuk siklus 2 dari 8 indikator karakter sudah tercapai 6 indikator dan 2 indikator belum
tercapai, sedangkan siklus 3, dari 8 indikator karakter sudah tercapai secara keseluruhan.
Hasil belajar siswa di siklus 2, siswa yang tuntas belajar berjumlah 26 siswa atau sebesar
72,2% dari jumlah siswa dan di siklus 3 siswa yang tuntas berjumlah 34 siswa atau
sebesar 94,4% berarti ada peningkatan siswa yang tuntas belajar sebesar 22,2%.

Berdasarkan hasil temuan selama proses pembelajaran dengan menggunakan media
audio visual merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk melibatkan siswa
secara aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran media audio visual dengan menayangkan
tiga kali dan membentuk 6 kelompok dari semua jumlah siswa dan setiap kelompok
berjumlah 6 siswa dengan kegiatan pembelajaran antara lain observasi/mengamati
tayangan audio visual, mencatat makna/hal-hal penting dari tayangan audio visual,
diskusi kelompok, membuat laporan kelompok, presentasi, tanya jawab dan

menyimpulkan merupakan bentuk yang dihasilkan dalam penelitian ini. Hasil
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pengamatan selama penelitian berlangsung terbukti bahwa pembelajaran dengan media
audio visual dapat meningkatkan nilai-nilai karakter siswa dan hasil belajar siswa. Siswa
dilatih untuk dapat percaya diri dan memiliki keberanian dalam mengajukan pertanyaan
maupun menjawab pertanyaan baik pada teman maupun pada guru sehingga proses
belajar tidak hanya sekedar duduk, diam, mendengarkan dan mencatat tetapi melibatkan
peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran dan pembelajaran menjadi lebih
menarik dan menyenangkan.

Pada penelitian tindakan kelas ini di siklus 3 masih ada dua siswa yang belum
tuntas belajar yaitu EW dan EM, berdasarkan hasil oberservasi guru dalam proses
pembelajaran selama ini yang sudah dilaksanakan bahwa kedua siswa tersebut kurang
aktif dan kurang partisipatif dalam belajar dan cenderung mengandalkan temannya,
berdasarkan hasil informasi dari guru mata pelajaran lain dan juga wali kelas didapatkan
informasi bahwa kedua siswa tersebut juga kurang aktif dan kurang partisipatif dalam
proses pembelajaran dan sering malas-malasan dalam mengerjakan tugas yang diberikan
guru kepada siswa. Berdasarkan informasi dari guru BK didapatkan informasi bahwa
kedua siswa tersebut sering melanggar peraturan sekolah antara lain sering datang
terlambat ke sekolah, sering terlambat masuk kelas dan sering tidak mengerjakan tugas

dari guru.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan
(1) Pembelajaran media audio visual dengan menayangkan tiga kali dan membentuk 6
kelompok dari semua jumlah siswa dan setiap kelompok berjumlah 6 siswa dengan
kegiatan pembelajaran antara lain observasi/mengamati tayangan audio visual, mencatat
makna/hal-hal penting dari tayangan audio visual, diskusi kelompok, membuat laporan
kelompok, presentasi, tanya jawab dan menyimpulkan dapat membentuk karakter siswa ,
(2) Pembelajaran media audio visual dengan menayangkan tiga kali dan membentuk 6
kelompok dari semua jumlah siswa dan setiap kelompok berjumlah 6 siswa dengan
kegiatan pembelajaran antara lain observasi/mengamati tayangan audio visual, mencatat

makna/hal-hal penting dari tayangan audio visual, diskusi kelompok, membuat laporan
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kelompok, presentasi, tanya jawab dan menyimpulkan dapat meningkatkan hasil belajar

siswa, (3) ada hubungan yang tidak erat antara karakter siswa dengan hasil belajar siswa.
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